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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bondowoso merupakan daerah yang subur, suburnya tanah di Bondowoso 

membuat hampir semua tanaman dapat tumbuh dan subur di daerah ini. Salah satu 

tanaman yang banyak ditanam berupa singkong , Kabupaten Bondowoso menjadi 

salah satu yang terbaik dalam segi kualitas ubinya. Hal tersebut dibuktikan dengan 

banyaknya permintaan singkong Kabupaten Bondowoso hingga siap untuk 

mencapai pasar ekspor ke luar negeri (Times Indonesia, 2016). Singkong atau ubi 

kayu asal Kabupaten Bondowoso siap memasuki pasar ekspor. Ketua Himpunan 

Petani Singkong Indonesia (Hipsindo) Jawa Timur Syaiful Bahri mengatakan, 

selain karena kualitas yang baik, potensi lahan singkong yang cukup luas juga 

menjadi faktor yang mendukung peluang ekspor tersebut. Ubi kayu atau singkong 

Kabupaten Bondowoso selain dimanfaatkan sebagai bahan pangan pokok, 

masyarakat juga memanfaatkan singkong dengan cara diolah menjadi sebuah 

produk makanan seperti kerupuk dan tape. Adanya peluang dan potensi tersebut, 

Kabupaten Bondowoso layak untuk dijadikan sebagai penghasil olahan produk 

kerupuk berbahan dasar singkong atau ubi kayu. 

Tape adalah suatu produk fermentasi dari bahan sumber pati seperti ketela 

pohon dengan melibatkan ragi di dalam proses pembuatannya. Tape ubi kayu 

merupakan produk pangan olahan tradisional yang sudah menjadi makanan khas 

Indonesia. Tape ubi kayu sudah banyak diproduksi di Jawa Timur. Jawa Timur 

dikenal dengan nama tape atau tapai dengan karakteristiknya yang manis lembut 

dan agak asam. Proses pembuatan tape ubi kayu sendiri pada umumnya melalui 

tahap pengupasan, pencucian, pemasakan perebusan, pendinginan, peragian dan 

pemeraman (Asnawi, Sumarlan & Hermanto, 2013).  
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Tape singkong selain banyak mengandung gizi, juga bisa dimanfaatkan 

sebagai suatu olahan  produk makanan atau cemilan yang mungkin terbilang baru 

dan mungkin jarang ada dipasaran yaitu kerupuk tape. Karena sebagian 

masyarakat Indonesia mengenal tape itu hanya bersifat rasa manis. Kerupuk tape 

mungkin inovasi produk yang terbilang baru dikarenakan dari segi rasa bersifat 

manis,asin dan lemak. Kerupuk di Indonesia merupakan makanan ringan yang 

pada umumnya terbuat dari campuran bahan seperti udang atau ikan. Kerupuk 

dibuat dengan mengukus adonan sampai matang, kemudian dipotong tipis-tipis, 

dikeringkan dibawah sinar matahari sampai kering dan digoreng dengan minyak 

goreng yang banyak. Makanan ini populer di kalangan masyarakat Indonesia 

sebagai cemilan dan lauk hidangan saat dimakan bersama nasi. 

Desa Tanggulangin Kecamatan Tegalampel adalah daerah yang kaya akan 

sumber daya alamnya. Seperti lahan pertanian yang luas. Desa Tanggulangin 

merupakan daerah pegunungan penghasil singkong yang cukup lumayan terbilang 

banyak dari desa lainnya. Masyarakatnya rata-rata semua merupakan petani antara 

lain petani padi, petani jagung dan petani singkong. Dengan jumlahnya yang 

melimpah ini membuat kalangan dari masyarakat ber lomba-lomba untuk 

membuat inovasi produk dari singkong antara lain adalah tape, keripik singkong, 

prol tape, dodol tape dan yang terbaru produk yang saat ini saya buat dan saya  

kembangkan dan belum pernah ada di bondowoso adalah produk kerupuk tape. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan .maka dapat dirumuskan 

masalah yaitu: 

1. Bagaimana proses pembuatan Kerupuk Tape di Desa Tanggulangin 

Kecamatan Tegalampel Kabupaten Bondowoso? 

2. Bagaimana analisis usaha kerupuk Tape di Desa Tanggulangin Kecamatan 

Tegalampel Kabupaten Bondowoso? 

3. Bagaimana pemasaran produk kerupuk tape di Desa Tanggulangin 

Kecamatan Tegalampel Kabupaten Bondowoso?  

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Makanan_ringan
https://id.wikipedia.org/wiki/Udang
https://id.wikipedia.org/wiki/Ikan
https://id.wikipedia.org/wiki/Sinar_matahari
https://id.wikipedia.org/wiki/Minyak_goreng
https://id.wikipedia.org/wiki/Minyak_goreng
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1.3 Tujuan 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah di uraiakan 

maka tujuan tugas akhir ini adalah: 

1. Dapat melaksanakan proses pembuatan kerupuk tape di Desa Tanggulangin 

Kecamatan Tegalampel Kabupaten Bondowoso. 

2.  Dapat melakukan analisis kelayakan usah kerupuk tape di Desa 

Tanggulangin Kecamatan Tegalampel Kabupaten Bondowoso. 

3. Dapat melakukan pemasaran usaha kerupuk tape di Desa Tanggulangin 

Kecamatan Tegalampel Kabupaten Bondowoso. 

 

1.4 Manfaat 

Berdasarakan tujuan yang telah di kemukakan, Maka manfaat 

dilaksanakannya tugas akhir ini adalah: 

1. Dapat memberikan motivasi bagi mahasiswa untuk berwirausaha dan 

menciptakan lapangan pekerjaan. 

2. Dapat memberikan dorongan kreativitas seseorang agar bisa meningkatkan 

peluang usaha yang ada di sekitarnya berdasarkan hasil alam yang di 

dapatnya. 

3. Dapat meningkatkan daya jual dan daya saing di sekitarnya dengan 

pengolahan produk kerupuk tape yang bagus dan kekinian.  


